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ABSTRAK 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi mendorong institusi pendidikan tinggi untuk melakukan 
digitalisasi berbagai proses administratif, termasuk pencatatan kehadiran mahasiswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem absensi berbasis web yang menggunakan 
teknologi QR Code sebagai media autentikasi kehadiran mahasiswa secara otomatis dan real-time. Metode 
pengembangan yang digunakan adalah metode Waterfall, yang mencakup lima tahapan: analisis 
kebutuhan, perancangan sistem dengan pemodelan basis data menggunakan Power Designer (ERD, CDM, 
dan PDM), implementasi sistem, pengujian, serta pemeliharaan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
sistem yang dibangun dapat menghasilkan QR Code unik pada setiap sesi perkuliahan, yang dapat dipindai 
oleh mahasiswa melalui perangkat mereka. Data kehadiran tersimpan langsung ke dalam database dan 
dapat diakses oleh dosen serta pihak akademik untuk keperluan monitoring maupun rekapitulasi 
kehadiran. Selain itu, sistem ini juga mampu mengurangi risiko manipulasi data, mempercepat proses 
pencatatan, dan meningkatkan transparansi administrasi akademik. Dengan demikian, sistem ini 
diharapkan dapat menjadi solusi efektif bagi institusi pendidikan tinggi dalam mendukung 
transformasi digital. 
Kata kunci: Absensi, QR code, Sistem Informasi, Power Designer, Basis Data 
 

PENDAHULUAN  
Pesatnya kemajuan teknologi informasi, termasuk pendidikan, banyak industri 

telah beralih ke digital (Niqotaini et al., 2024). Sangat umum bagi siswa untuk 
menggunakan internet sebagai sumber utama untuk memperoleh pengetahuan lokal 
dan internasional (Niqotaini et al., 2021). Teknologi informasi mempercepat dan 
mempermudah banyak hal, termasuk administrasi akademik. Sistem informasi lebih 
efisien dan akurat daripada proses manual. Dalam sistem pendidikan tinggi, pencatatan 
kehadiran dan absensi sangat penting karena memiliki korelasi yang kuat dengan hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan layanan administrasi dan akademik.  

Sistem absensi menjadi metrik utama untuk mengukur partisipasi dan 
kedisiplinan mahasiswa dalam perkuliahan, sistem absensi harus diperhatikan. Sistem 
absensi untuk beberapa program studi di Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" 
Jakarta (UPNVJ) masih dilakukan secara manual atau semi-digital, seperti memanggil 
nama atau memasukkan nama langsung ke sistem akademik. Ada beberapa masalah 
yang mengganggu proses ini, seperti input data yang lama, risiko manipulasi kehadiran, 
dan ketidakjelasan bagi siswa. Selain itu, proses absensi manual biasanya memakan 
waktu, yang membuat pencatatan kehadiran tidak efisien (Zen et al., 2021). 

Penggunaan sistem QR Code untuk absensi dalam institusi dan pendidikan dapat 
memberikan reaksi cepat serta memudahkan penggunanya dalam melakukan  rutinitas  
kehadiran  pada  institusi  terkait  atau  lembaga  pendidikan.  Penerapan  dilakukan  
cara  scanning  QR Code  dengan  menempelkan  QR  Code  pada  kamera  yang  tersedia  
oleh  sistem  dan  secara  otomatis  pengguna  akan dinyatakan hadir oleh sistem (Akbar 
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et al., 2022). Inovasi berbasis teknologi yang dapat meningkatkan transparansi, akurasi, 
dan efisiensi pencatatan kehadiran diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Oleh 
karena itu, dengan menggunakan teknologi QR code, tujuan dari artikel ini adalah untuk 
membuat dan membangun sebuah sistem informasi absensi berbasis web. Diharapkan 
aplikasi ini akan mengurangi kesalahan pencatatan, membantu mengelola data 
kehadiran secara digital, dan memberikan akses ke berbagai perangkat yang tidak 
terbatas pada platform tertentu (Hardinata et al., 2025). 

Fondasi basis data yang kuat dan terorganisir diperlukan untuk memastikan 
bahwa sistem absensi berbasis QR code bekerja dengan baik. Entity Relationship 
Diagram (ERD) menampilkan entitas, atribut, dan hubungan antar entitas secara logis 
dan merupakan metode yang umum digunakan untuk memodelkan kebutuhan data 
sistem informasi (Niqotaini et al., 2023). Namun, pendekatan pemodelan data yang 
lebih luas menggunakan alat bantu seperti Power Designer dibutuhkan untuk 
mendukung pengembangan sistem yang lebih kompleks dan profesional. 

Perancangan sistem absensi dapat dilakukan secara lebih terstruktur dengan 
Power Designer, yang mencakup tahap analisis kebutuhan data (ERD dan CDM), dan 
implementasi teknis sistem basis data (PDM). Integritas data dapat dipertahankan 
dengan lebih baik dengan pemodelan visual yang terintegrasi ini. 

Sistem ini akan digunakan untuk menggantikan sistem manual dengan produk 
digital modern yang memenuhi kebutuhan institusi pendidikan saat ini. Teknologi QR 
code digunakan dalam proses absensi agar siswa dapat merekam kehadiran secara 
otomatis, dosen menampilkan QR code. Oleh karena itu, pencatatan kehadiran menjadi 
lebih praktis, dan administrasi akademik dan dosen dapat melihat data kehadiran dalam 
waktu nyata. 

Dengan menerapkan sistem absensi berbasis QR code ini, administrasi akademik 
di UPNVJ diharapkan lebih efisien, transparan, dan sesuai dengan transformasi digital 
yang sedang berlangsung di lingkungan pendidikan tinggi. Sebagai alat bantu visualisasi 
sistem, pendekatan pemodelan Power Designer dimanfaatkan dalam proses desain ini. 
Absensi sendiri merupakan aktivitas yang dilakukan untuk mencatat kehadiran 
seseorang, biasanya dilakukan di lingkungan sekolah, kampus, atau tempat kerja (Mulia, 
A.G. et al., 2020). Dalam konteks mahasiswa, kehadiran sering kali menjadi indikator 

penilaian dan berdampak pada hasil akhir perkuliahan. Teknologi QR Code, sebagai barcode 

dua dimensi yang memungkinkan akses informasi secara cepat, kini semakin populer dan 

luas digunakan, termasuk di dunia pendidikan. Di Amerika Serikat, QR Code digunakan 

karena kemudahannya dalam menyimpan serta mengakses berbagai jenis informasi seperti 

tautan, teks, atau data kontak hanya dengan satu kali pindai (Putra, A.S. et al., 2020). 
Selain itu, sistem yang dikembangkan dirancang sebagai halaman web, yang 

saling terhubung dan dapat diakses melalui internet (Minarwati et al., 2023). Setiap 
halaman web berisi informasi dalam bentuk teks, gambar, atau video yang dapat 
diakses oleh pengguna dengan peramban web mereka. Tujuan situs web ini adalah 
untuk memudahkan mahasiswa, dosen, dan pihak akademik untuk mengakses data 
kehadiran mereka secara online. Oleh karena itu, sistem absensi yang menggunakan 
kode QR ini tidak hanya menyelesaikan masalah administrasi tetapi juga merupakan 
bagian dari transformasi digital yang lebih besar di dunia pendidikan tinggi (Nugroho et 
al., 2021).Dalam praktiknya, sistem absensi di beberapa program studi di Universitas 
Pembangunan Nasional "Veteran" Jakarta masih bersifat manual maupun semi-digital, 
seperti memanggil nama mahasiswa atau input kehadiran secara langsung oleh dosen. 
Hal ini mengakibatkan proses yang tidak efisien, rawan kesalahan, dan rentan 
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manipulasi data (Zen et al., 2021). Kurangnya sistem pencatatan yang terintegrasi juga 
menyulitkan dalam pemantauan kehadiran mahasiswa secara menyeluruh. Oleh karena 
itu, dibutuhkan sistem yang dapat mengotomatisasi pencatatan kehadiran secara real-
time, akurat, dan aman. 

Studi serupa telah dilakukan oleh Hardinata et al. (2025) yang mengembangkan 
aplikasi absensi berbasis QR code pada institusi pendidikan dan menunjukkan 
peningkatan efisiensi administratif. Penelitian lainnya oleh Aqil et al. (2024) 
menekankan pentingnya desain basis data yang baik untuk menjaga integritas informasi 
dalam sistem informasi absensi. Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini mengusulkan 
perancangan sistem absensi berbasis QR code yang terintegrasi menggunakan 
pendekatan pemodelan data dengan Power Designer untuk memenuhi kebutuhan 
administrasi akademik secara digital. 

 

METODE PENELITIAN   
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, model Waterfall dipilih sebagai 

metodologi peningkatan software yang diperlukan dalam penelitian karena 
pendekatannya yang runtut dan cocok dengan proyek yang memiliki persyaratan yang 
jelas dan tidak berubah. Diagram berikut menunjukkan setiap langkah yang diambil 
dalam penelitian ini.  

 
Gambar 1.Metode Waterfall. 

 
A. Requirements Definition 

Saat ini, Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jakarta telah menemukan 
dan menganalisis kebutuhan sistem absensi berbasis QR code. Wawancara 
dengan dosen dan mahasiswa, penelitian literatur, dan observasi langsung 
proses absensi saat ini memberikan informasi. Tahap ini menghasilkan dokumen 
yang menjelaskan kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. 

B. System and Software Design 
Untuk memenuhi kebutuhan yang telah diidentifikasi, sistem dirancang yang 
mencakup desain antarmuka pengguna dan pemodelan data menggunakan 
Power Designer seperti ERD, CDM, dan PDM. Pemodelan ini memastikan bahwa 
basis data yang dibangun mendukung integritas dan efisiensi pengelolaan data 
kehadiran. 
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C. Implementation and Unit Testing 
Pada saat ini, teknologi QR code digunakan untuk mengkodekan sistem absensi 
yang beroperasi melalui internet. Setiap modul atau komponen sistem dibuat 
secara terpisah dan diuji melalui unit pengujian untuk memastikan bahwa fungsi 
inti sistem berjalan dengan benar. 

D. Integration and System Testing 
Komponen diuji secara individual dengan sukses dan kemudian dimasukkan ke 
dalam sistem. Pengujian menyeluruh dilakukan untuk memastikan bahwa semua 
fungsi berjalan sesuai dengan spesifikasi awal dan untuk memastikan bahwa 
sistem beroperasi dengan baik dan aman. 

E. Operation and Maintenance 
Tahap terakhir adalah menerapkan sistem ke lingkungan pengguna, yang terdiri 
dari dosen dan mahasiswa. Setelah ini selesai, sistem dapat digunakan selama 
absensi kelas. Selain itu, tahap ini mencakup aktivitas pemeliharaan, seperti 
perbaikan kesalahan (fixing bug), pembaruan sistem, dan perubahan untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna di masa mendatang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

A. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram (ERD) menunjukkan hubungan antara entitas 

dan objek dalam sebuah database, bersama dengan atributnya. ERD dapat 
digunakan untuk menggambarkan dan menstrukturkan hubungan antar entitas, 
seperti hubungan antara produk dan penjualan. ERD tidak hanya berfungsi 
sebagai alat bantu perancangan tetapi juga berfungsi sebagai alat debugging 
untuk mengatasi masalah dengan sistem database (Niqotaini et al., 2023). ERD 
memudahkan implementasi dan pemeliharaan sistem basis data dengan 
menawarkan dukungan visual untuk desainer basis data dan pengembang 
perangkat lunak dalam merancang dan memahami struktur data (Aqil et al., 
2024). 

Di Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jakarta, sebuah Entity 
Relationship Diagram (ERD) dibuat saat membangun sistem absensi mahasiswa berbasis 
QR code. ERD ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana entitas atau objek yang ada 
dalam sebuah database berhubungan satu sama lain, disimpan, dan diolah selama 
proses absensi. Dengan demikian, ERD ini menunjukkan bagaimana data disimpan, 
diolah, dan berhubungan satu sama lain selama proses absensi. Berdasarkan ERD pada 
Gambar 2, ERD ini memiliki enam entitas utama, meliputi:  Mahasiswa, Dosen, Sesi 
Absensi, Riwayat Absensi, Rekap Absensi, dan QRcode masing-masing memiliki fitur 
yang penting untuk memenuhi kebutuhan sistem.  

Entitas Mahasiswa menyimpan data identitas mahasiswa, seperti 
id_mahasiswa, Nama_mahasiswa, Semester_mahasiswa, Prodi_mahasiswa, dan 
Password_mahasiswa. Sedangkan entitas Dosen merekam data dosen yang 
berperan sebagai pengelola sesi perkuliahan, dengan atribut id_dosen, 
Nama_dosen, Jabatan_dosen, dan Password_dosen. 

Entitas SesiAbsensi merepresentasikan satu sesi perkuliahan yang dibuka 
oleh dosen, mencakup informasi seperti id_sesi, id_dosen, id_qr, Kelas, 
Pertemuan, dan Waktu_mulai. Entitas ini berelasi dengan entitas QRcode melalui 
relasi menghasilkan, di mana setiap sesi menghasilkan satu QRcode unik yang 
digunakan mahasiswa untuk melakukan absensi. QRcode tersebut dicatat dalam 
entitas QRcode dengan atribut id_qr, id_sesi, Kode, dan Waktu_kedaluwarsa. 
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Entitas RiwayatAbsensi mencatat log kehadiran mahasiswa untuk setiap 
sesi, dengan atribut seperti id_riwayat, id_mahasiswa, id_sesi, Waktu, 
Status_riwayat, dan Semester. Data riwayat ini akan menjadi dasar untuk 
menghasilkan entitas RekapAbsensi, yang merangkum jumlah kehadiran dan 
ketidakhadiran mahasiswa selama periode tertentu. Atributnya meliputi 
id_rekap, id_mahasiswa, id_sesi, Kelas_rekap, Pertemuan, jumlah_hadir, dan 
jumlah_tidak_hadir. Relasi antar entitas dirancang untuk mendukung integritas 
dan efesiensi pengelolaan data, yaitu sebagai berikut: 

1. Mahasiswa – RekapAbsensi dan Mahasiswa – RiwayatAbsensi memiliki 
hubungan one-to-many, karena satu mahasiswa dapat memiliki banyak 
rekap maupun riwayat absensi. 

2. Dosen – SesiAbsensi juga one-to-many, menunjukkan bahwa seorang 
dosen dapat mengelola banyak sesi. 

3. SesiAbsensi – QRcode bersifat one-to-one, di mana satu sesi menghasilkan 
satu QR code unik. 

4. SesiAbsensi – RekapAbsensi dan SesiAbsensi – RiwayatAbsensi bersifat 
one-to-many, karena satu sesi akan mencatat kehadiran banyak 
mahasiswa. 

5. QRcode – SesiAbsensi menunjukkan bahwa QR code tidak berdiri sendiri, 
tetapi bergantung pada sesi tertentu dan memiliki waktu kedaluwarsa 
untuk memastikan validitasnya. 
Sistem ini memungkinkan proses absensi yang lebih cepat real-time, dan 

aman dari potensi manipulasi dengan menggunakan kode QR sebagai media 
autentikasi kehadiran. Pelacakan dan analisis kehadiran secara terintegrasi 
dimungkinkan oleh struktur data ini, sehingga membantu pengambilan 
keputusan akademik yang berbasis data. 

 
Gambar 2.ERD (Entity Relationship Diagram). 

 
B. CDM (Conceptual Data Model) 

Pada perancangan sistem absensi mahasiswa berbasis QR code di Universitas 
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Pembangunan Nasional "Veteran" Jakarta, disusun sebuah Conceptual Data 
Model (CDM) yang bertujuan untuk menggambarkan hubungan antar entitas 
dalam sistem pada level konseptual. CDM ini berfungsi sebagai jembatan antara 
kebutuhan fungsional sistem dengan struktur basis data yang akan dibangun. 
Dengan model ini, dapat dipahami bagaimana entitas saling berinteraksi untuk 
mendukung proses absensi digital secara efisien (Niqotaini et al., 2023). Menurut 
(Mandoro et al., 2024), Conceptual Diagram Model (CDM) dimaksudkan untuk 
menggambarkan struktur data lengkap yang independen yang berasal dari basis 
data atau media penyimpan fisik lainnya. CDM adalah penjabaran lebih lanjut 
dari ERD, jadi akan disusun sesuai dengan informasi yang ada pada ERD. 

Berdasarkan CDM pada Gambar 3, model basis data menggunakan 
pendekatan relasional dengan enam tabel utama, yaitu Mahasiswa, Dosen, Sesi 
Absensi, Riwayat Absensi, Rekap Absensi, dan QRcode.  

Tabel mahasiswa menyimpan informasi pengguna dari kalangan 
mahasiswa dengan atribut utama seperti id_mahasiswa (primary key), 
Nama_mahasiswa, Prodi_mahasiswa, Semester_mahasiswa, dan 
Password_mahasiswa. Sementara itu, tabel dosen mencatat data pengajar yang 
mengelola sesi absensi, dengan atribut seperti id_dosen, Nama_dosen, 
Jabatan_dosen, dan Password_dosen. 

Tabel sesiabsensi merepresentasikan sesi perkuliahan yang dibuka oleh 
dosen, berisi informasi id_sesi, Kelas, Pertemuan, dan Waktu_mulai. Setiap sesi 
absensi dikelola oleh satu dosen dan menghasilkan satu QR code yang disimpan 
dalam tabel qr_code. Tabel qr_code menyimpan informasi id_qr, Isi_kode, dan 
Waktu_kadaluwarsa, yang digunakan sebagai alat autentikasi kehadiran 
mahasiswa. 

Untuk mencatat kehadiran mahasiswa per sesi, digunakan tabel 
riwayatabsensi yang memuat atribut id_riwayat, Semester, Waktu, dan 
Status_riwayat. Riwayat ini digunakan sebagai dasar perhitungan rekapitulasi 
yang disimpan pada tabel rekapabsensi, dengan atribut seperti id_rekap, 
Kelas_rekap, Pertemuan_rekap, Jumlah_hadir, dan Jumlah_tidak_hadir. Relasi 
antar tabel diatur sebagai berikut:  

1. Tabel mahasiswa memiliki relasi one-to-many dengan riwayatabsensi dan 
rekapabsensi, karena satu mahasiswa dapat memiliki banyak entri 
kehadiran dan rekap. 

2. Tabel dosen memiliki relasi one-to-many dengan sesiabsensi, 
mengindikasikan bahwa satu dosen dapat dikelola lebih dari satu sesi. 

3. Tabel sesiabsensi memiliki relasi one-to-one dengan qr_code, di mana 
setiap sesi menghasilkan satu QR code unik. 

4. Tabel sesiabsensi juga berelasi one-to-many dengan riwayatabsensi dan 
rekapabsensi. 
Dengan struktur ini, sistem mampu menyediakan mekanisme absensi 

yang valid dan efisien menggunakan QR code yang bersifat dinamis serta 
memiliki masa kedaluwarsa. Desain basis data ini memastikan integritas data, 
memudahkan proses pencatatan dan pelaporan, serta mendukung implementasi 
sistem absensi digital secara akurat dan real-time. 
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Gambar 3.CDM (Conceptual Data Model). 

 
C. PDM (Physical Data Model) 

Physical Data Model (PDM) juga dikenal sebagai model relasional, model yang 
menggambarkan hubungan antar data dan data dengan banyak tabel. Desain 
rancangan PDM menunjukkan struktur penyimpanan data yang tepat pada basis 
data yang sedang digunakan. Setiap tabel terdiri dari beberapa kolom, masing-
masing dengan tipe data dan nama yang berbeda (Mukhlis et al., 2023). Salah 

satu tujuan dari Physical Data Model (PDM) adalah untuk menunjukkan basis data 

secara fisik secara menyeluruh. Akibatnya, PDM adalah penjabaran lebih lanjut dari 

CDM (Arfianto et al., 2021). 
PDM lengkap dengan detai teknis seperti tipe data, relasi antar tabel, kuci primer 
(primary key/PK), dan kunci asing (foreign key/FK). Dalam konteks sistem 
absensi berbasis QR code di Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" 
Jakarta, PDM ini dirancang untuk mendukung pencatatan kehadiran yang efisien, 
aman, dan terintegrasi. Berdasarkan PDM pada Gambar 4, model ini terdiri dari 
enam tabel utama: Mahasiswa, Dosen, Sesi Absensi, Riwayat Absensi, Rekap Absensi, 

dan QRcode. Setiap tabel memiliki fungsi khusus untuk mendukung sistem 
absensi. 

1. Tabel Mahasiswa: Tabel ini menyimpan informasi dasar mahasiswa, 
yaitu:  
 id_mahasiswa (PK): Sebagai identitas unik mahasiswa.  
 Nama_mahasiswa, Prodi_mahasiswa, Semester_mahasiswa, dan 

Password_mahasiswa: Menyimpan data pribadi serta autentikasi 
pengguna. 

2. Tabel Dosen: Berisi data dosen yang memiliki wewenang untuk 
membuka sesi absensi:  
 id_dosen (PK): Identitas unik dosen.  
 Nama_dosen, Jabatan_dosen, dan Password_dosen: Digunakan untuk 

keperluan otorisasi dan identifikasi. 
3. Tabel SesiAbsensi: Mencatat setiap sesi perkuliahan yang dibuat oleh 

dosen, dan memiliki keterkaitan dengan beberapa entitas:  
 id_sesi (PK): Penanda unik untuk setiap sesi.  
 id_qr (FK): Menunjuk QR code yang dihasilkan untuk sesi tersebut. 
 id_dosen (FK): Menunjuk dosen pengelola sesi.  
 id_rekap (FK): Referensi ke rekap absensi yang terkait.  
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 Kelas, Pertemuan, Waktu_mulai: Informasi sesi yang bersifat 
deskriptif. 

4. Tabel QRcode: Berisi data QR code yang digunakan sebagai media 
autentikasi kehadiran:  
 id_qr (PK): Identitas unik QR code.  
 id_sesi (FK): Menghubungkan QR code dengan sesi yang relevan. 
 Isi_kode, Waktu_kadaluwarsa: Informasi isi QR dan masa berlaku 

yang menjamin keamanannya. 
5. Tabel RiwayatAbsensi: Menampung catatan kehadiran mahasiswa pada 

setiap sesi:  
 id_riwayat (PK): Penanda unik untuk tiap entri absensi. 
 id_mahasiswa (FK): Referensi ke mahasiswa yang melakukan 

absensi.  
 id_sesi (FK): Referensi ke sesi terkait.  
 Semester, Waktu, dan Status_riwayat: Menyimpan data kehadiran 

secara kronologis dan statusnya (hadir/tidak hadir). 
6. Tabel RekapAbsensi: Menyimpan data rekapitulasi kehadiran 

mahasiswa:  
 id_rekap (PK): Kunci utama rekap.  
 id_mahasiswa dan id_sesi (FK): Menghubungkan rekap dengan 

mahasiswa dan sesi spesifik.  
 Kelas_rekap, Pertemuan_rekap, Jumlah_hadir, dan 

Jumlah_tidak_hadir: Informasi statistik kehadiran mahasiswa. 
Dalam Physical Data Model (PDM), foreign key (FK) digunakan untuk 

menunjukkan hubungan antar tabel. FK menjaga integritas referensial, yang 
memastikan bahwa data antar tabel tetap konsisten dan terhubung secara 
logis. Hubungan antar entitas dijelaskan di sini: 

1. Tabel Mahasiswa: Terhubung ke tabel riwayatabsensi dan rekapabsensi 
melalui atribut id_mahasiswa. Relasinya bersifat one-to-many, artinya 
satu mahasiswa bisa memiliki banyak catatan absensi (riwayat) dan 
rekap. 

2. Tabel dosen: Terhubung ke tabel sesiabsensi melalui id_dosen. 
Relasinya juga one-to-many, karena satu dosen dapat membuka banyak 
sesi perkuliahan. 

3. Tabel sesiabsensi: Menjadi penghubung utama antara dosen, QR code, 
riwayat absensi, dan rekap absensi. Terhubung ke:  
 dosen melalui id_dosen (FK), qr_code melalui id_qr (one-to-one), 
 rekapabsensi melalui id_rekap (one-to-many). 
 riwayatabsensi melalui id_sesi (one-to-many). 
Setiap sesi hanya memiliki satu QR code dan dapat memiliki banyak 
entri absensi mahasiswa. 

4. Tabel qr_code: Berelasi ke sesiabsensi melalui id_sesi, yang berarti 
setiap QR code dibuat untuk satu sesi tertentu (one-to-one). Relasi ini 
menjamin setiap sesi menghasilkan hanya satu QR code unik yang 
memiliki waktu kedaluwarsa tertentu. 

5. Tabel riwayatabsensi: Menghubungkan mahasiswa dan sesiabsensi 
sebagai log detail kehadiran. Menggunakan id_mahasiswa dan id_sesi 
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sebagai foreign key untuk merekam kehadiran mahasiswa pada sesi 
tertentu. Relasi ini penting untuk tracking individual dan menghasilkan 
data untuk rekapitulasi. 

6. Tabel rekapabsensi: Merangkum kehadiran berdasarkan kombinasi 
id_mahasiswa dan id_sesi. Relasi ke mahasiswa dan sesiabsensi 
membantu dalam membuat laporan kehadiran yang terstruktur, 
mencakup jumlah hadir dan tidak hadir. 
 

 
Gambar 4.PDM (Physical Data Model). 

 
Hasil penelitian ini sebanding dengan tahapan Waterfall saat ini. Model ERD, CDM, 

dan PDM telah dibuat dengan Power Designer pada tahap perancangan sistem. Ini 

menunjukkan hubungan dan entitas data secara menyeluruh dan terstruktur. Implementasi 

sistem menghasilkan aplikasi berbasis web yang dapat digunakan oleh guru untuk secara 

otomatis menghasilkan kode QR untuk setiap sesi kuliah. Mahasiswa dapat memindai QR 

untuk menunjukkan kehadiran mereka, dan sistem akan langsung mencatat kehadiran dalam 

database. Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa proses absensi dapat dilakukan secara 

cepat, akurat, dan mampu mencegah perubahan data kehadiran. Laporan tentang riwayat 

absensi dan rekapitulasi kehadiran juga lebih mudah dengan sistem ini. 

 
KESIMPULAN   

Studi ini menghasilkan desain sistem absensi digital yang berbasis QR Code yang 

dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pencatatan kehadiran mahasiswa di 

perguruan tinggi. Sistem ini dibangun menggunakan metode Waterfall dan didukung oleh 

pemodelan basis data menggunakan Power Designer yang mencakup ERD, CDM, dan PDM. 

Implementasi sistem berbasis web memungkinkan proses absensi dilakukan secara real-time 

dan dapat diakses melalui berbagai perangkat. Sistem ini diharapkan dapat membantu 

transformasi digital di institusi pendidikan tinggi, terutama di Universitas Pembangunan 

Nasional "Veteran" Jakarta, dengan menggantikan metode manual yang kurang efektif. 
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